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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek kajian analisis sitiran literatur yang disitir pada 56
tesis dari Magister Sains Manajemen Universitas Airlangga dari tahun 2010 sampai dengan 2013,
paro hidup literatur yang disitir oleh tesis Magister Sains Manajemen, dan ketersediaan literatur
pada Ruang Baca Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan menggunakan teknik Bibliometrika
Evaluatif yaitu berupa metode Analisis Sitiran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh beberapa hasil penelitian yaitu 1). Pengarang yang sering disitir yaitu Imam ghozali
dengan total sitiran sebanyak 33 kali sitiran (16,02%). 2). Jenis literatur yang paling sering
digunakan yaitu berupa jurnal ilmiah dengan total sitiran sebanyak 1240 kali (47,36%). 3). Jurnal
ilmiah yang paling sering disitir yaitu Journal of Marketing dengan jumlah sitiran sebanyak 76 kali
(19,34%) 4). Literatur yang paling sering disitir yaitu literatur berbahasa Inggris dengan jumlah
sitiran sebesar 1872 kali (71,5%). 5). Paro hidup literatur yang disitir oleh Tesis Magister Sains
Manajemen Universitas Airlangga adalah 14 tahun. 6). Jumlah literatur yang tersedia pada Ruang
Baca Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga yaitu 1063 judul (47,06%), sementara
jumlah literatur yang tidak tersedia yaitu sebanyak 1196 judul (52,94%).
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ABSTRACT

This study aims to know the aspect of literature citation analysis study which is cited in 56
thesis from Master of Science Management in Universitas Airlangga from 2010 to 2013, half life
literature which is cited by the Master of Science Management thesis, and the literature availability
in the Reading Room of the Faculty of Economics and Business by using Bibliometric Evaluative
techniques in the form of Citation Analysis method. Based on the previous research, some of the
results are 1). The most frequently cited author is Imam Ghozali with the 33 times of total citations
(16.02%). 2). The type of literature which most often used is the form of a scientific journal with
1240 times of total citations (47, 36%). 3). The most frequently cited of scientific journals is the
Journal of Marketing with 76 times of total citations (19.34%). 4). the most frequently cited
literature is literature in English with the 1872 times total citations (71.5%). 5). Half life literature
which is cited by the Master of Science Management in Universitas Airlangga Thesis, is 14 years
old. 6). The amount of literature titles that available in the Reading Room of Faculty of Economics
and Business Universitas Airlangga, namely 1063 title (47,06%), while the amount of literature
titles that are not available are 1196 titles (52,94%)
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chalimatus Sakdiah (2009) yang berjudul
“Persepsi Mahasiswa Terhadap Kualitas Buku Teks Perpustakaan (Studi Deskriptif Persepsi
Mahasiswa UNAIR Terhadap Kualitas Buku Teks Perpustakaan Universitas Airlangga)”
menunjukkan bahwa sebanyak 48% dari total responden mengatakan tidak setuju bila koleksi yang
disediakan oleh Perpustakaan sesuai kebutuhan mahasiswanya. Dengan kata lain, koleksi yang
tersedia di Perpustakaan Unair kampus B belum sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Berawal dari penelitian yang dilakukan oleh Chalimatus Sakdiah tersebut, kemudian penulis
mencoba melakukan penelitian pada Ruang Baca Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) untuk
melihat ketersediaan koleksinya dengan menggunakan metode lain yaitu melalui metode
Bibliometrika Evaluatif dengan pendekatan analisis sitiran. Penelitian pada Ruang Baca FEB ini
penulis lakukan karena mengingat Ruang Baca ini merupakan satu - satunya lembaga informasi
yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis dimana pengguna khususnya mahasiswa FEB ketika
membutuhkan sebuah literatur pertama kali akan mengunjungi Ruang Baca ini. Baru ketika literatur
yang dicarinya tidak tersedia di dalam Ruang Baca, pengguna akan menelusur pada lembaga
informasi lainnya yang ada di Universitas Airlangga sebagai contohnya yaitu Perpustakaan Kampus
B Unair.

Berbicara mengenai ketersediaan literatur, pada dasarnya hal ini erat kaitannya dengan
kegiatan pengembangan koleksi, dimana kegiatan ini melibatkan pula masalah kebijakan dari pihak
Ruang Baca FEB dan juga kolaborasinya dengan pihak lain. Terkait dengan kegiatan
pengembangan koleksi ini, sebenarnya pihak Ruang Baca FEB sudah melakukan kolaborasi dengan
pihak lain yaitu salah satunya dengan Departemen yang ada di FEB yang dianggap sebagai pihak
yang mengetahui kebutuhan kolesi dari mahasiswa di masing — masing program studi. Namun
ternyata dalam melakukan kolaborasi ini pihak Ruang Baca FEB mengalami hambatan yaitu pihak
Departemen kerap kali tidak memberikan feedback terhadap form yang dikirimkan oleh pihak
Ruang Baca terkait dengan literatur yang perlu diadakan oleh Ruang Baca FEB. Dampak dari
kondisi ini yaitu mengakibatkan pihak Ruang Baca merasa sedikit mengalami kesulitan dalam
menganalisis kebutuhan koleksi penggunanya yang pada akhirnya dapat berdampak pula pada tidak
maksimalnya kegiatan pengembangan koleksi dan ketersediaan literaturnya.

Melihat problematika tersebut, sebenarnya sangat diperlukan evaluasi terhadap ketersediaan
koleksi dari Ruang Baca FEB dan alternatif solusi untuk mengetahui kebutuhan literatur dari
pengguna. Salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi ketersediaan
literatur ini yaitu dengan menggunakan metode bibliometrika evaluatif dengan pendekatan analisis
sitiran. Bibliometrika evaluatif yaitu suatu metode yang terdapat pada kajian bibliometrika yang
digunakan untuk menghitung penggunaan literatur topik, subyek, ataupun disiplin ilmu tertentu
yang terbagi lagi atas pendekatan hitungan rujukan dan analisis sitiran (Basuki, 2002 : 4).
Sementara itu pendekatan analisis sitiran merupakan penyelidikan melalui data sitiran dari suatu
dokumen baik itu dokumen yang disitir maupun dokumen yang menyitir (Hartinah, 2002 : 2).

Output dari pendekatan analisis sitiran ini yaitu dapat digunakan untuk beberapa
kepentingan perpustakaan seperti untuk kepentingan evaluasi koleksi, dan acuan pembelian bahan
pustaka. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hartinah (2002 : 2) bahwa analisis sitiran dapat
digunakan untuk menentukan berbagai kepentingan seperti evaluasi program riset, pemetaan ilmu
pengetahuan, mengetahui kualitas suatu majalah, pengembangan koleksi, dan lain sebagainya.

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Nisonger dalam Anggraini (2013)
bahwasannya analisis sitiran dapat dipergunakan untuk berbagai kepentingan seperti menemukan
langganan jurnal, penyiangan, penurunan penyimpanan dokumen, pengambilan keputusan dalam
hal anggaran, sebagai daftar untuk melakukan evaluasi koleksi, dan acuan pembuatan rencana
pengembangan koleksi dengan memperhatikan beberapa aspek di dalamnya yaitu usia, bahasa,
ukuran koleksi serta dengan memperhatikan pola komunikasi ilmiah antar disiplin ilmu.

Pendapat yang dikemukakan oleh Nisonger tersebut juga didukung oleh pendapat dari
Gooden (2001) bahwa di luar negeri analisis sitiran banyak digunakan oleh para pustakawan untuk
mengeleminasi penggunaan jurnal yang sudah tidak terpakai, mengidentifikasi jurnal inti yang



digunakan, evaluasi ketersediaan koleksi dan sebagai acuan pembelian bahan pustaka yang
dibutuhkan oleh pengguna. Melihat berbagai pendapat tersebut, sudah terlihat jelas bahwa analisis
sitiran merupakan salah satu cara yang cocok untuk digunakan meninjau ketersediaan literatur di
dalam Perpustakaan, dan sebagai acuan untuk melakukan pengembangan koleksi.

Pada saat ini analisis sitiran menjadi sebuah kajian atau topik yang sangat menarik untuk
diteliti, karena melalui analisis sitiran ini dapat diketahui berbagai hal yang sangat menarik seperti
pengarang yang paling sering disitir, jenis dokumen yang paling banyak disitir, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasugian (2005) menyatakan bahwa umumnya
penelitian pada bidang analisis sitiran merupakan penelitian yang menghasilkan temuan data yang
dapat mengungkapkan gambaran tingkah laku penggunaan sumber — sumber Perpustakaan tanpa
berhadapan langsung dengan peneliti karya tulis yang bersangkutan, dan analisis sitiran ini
memiliki suatu kelebihan yaitu mudah dalam memperoleh data yang terkait, serta keabsahan dari
kajian analisis sitiran ini tidak akan dapat disangkal kebenarannya karena hal ini bersumber dari
dokumen — dokumen yang dapat dibuktikan keberadaanya dan tidak dapat direkayasa.

Penelitian pada bidang analisis sitiran sebenarnya sudah beberapa kali diteliti oleh beberapa
peneliti baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Penelitian analisis sitiran yang berasal dari luar
negeri yaitu antara lain penelitian yang dilakukan oleh Joseph Kehindae Fasae (2012) “Citation
Analysis of Disertations and Theses Submitted to the Department of Agricultural Economics and
Extension, Federal University of Technology Akure, Nigeria” yang menghasilkan beberapa temuan
data antara lain yaitu bentuk literatur yang paling sering disitir berupa jurnal (34,97%) yang
kebanyakan berupa Journal of Agricultural Economics (sebanyak 104 sitasi), dan pengarang yang
paling sering disitir merupakan pengarang yang memiliki sumbangsih besar terhadap topik
penelitian tersebut seperti Ajibefun I.A, dan lain sebagainya. Selain Joseph Kehindae Fasae, analisis
sitiran ini juga diteliti oleh Edward J.Eckel (2009) “The Emerging Engineering Scholar: A Citation
Analysis of Theses and Dissertations at Western Michigan University” menghasilkan temuan data
bahwa bentuk literatur yang paling sering disitir juga berupa jurnal ilmiah.

Penelitian yang berasal dari luar negeri juga dilakukan oleh K.P. Singh and Bebi pada tahun
2013 terkait dengan “Citation Analysis of PhD Theses In Sociology Submitted to University of
Delhi During 1995-2010" yang menghasilkan data bahwa sebanyak 67,23% sitiran menggunakan
buku dengan negara publikasi tertinggi yaitu India (45,98%), dimana hal ini terspesifikkan lagi ke
dalam kota publikasi tertinggi yaitu New Delhi (24,48%), dan penerbit yang paling sering disitir
yaitu Oxford University Press (30,17%), serta usia literatur yang sering digunakan yaitu antara
tahun 1989 sampai dengan 1998 (28,52%). Dalam penelitian K.P. Singh and Bebi ini juga
menghasilkan data bahwa dari 22,20% jurnal yang disitir kebanyakan merupakan jurnal Economic
& Political Weekly (10.70%), dan kepengarangan yang paling sering disitir yaitu berupa
kepengarangan tunggal (83,94%).

Selain dari luar negeri, penelitian bidang analisis sitiran juga sudah pernah beberapa kali
diteliti di Indonesia. Antara lain yaitu Jonner Hasugian (2005) yang berjudul “Analisis Sitiran
Terhadap Disertasi Program Doktor (S3) Ilmu Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas
Sumatera Utara” yang memperoleh hasil bahwa bentuk literatur yang paling banyak disitir adalah
jurnali ilmiah (63,5%) dimana jurnal ilmiah yang disitir tersebut mayoritas jurnal ilmiah yang
memiliki disiplin ilmu yang sama dengan topik penelitian, dan pengarang yang paling sering disitir
yaitu D.J Weatherall, R,M Anderson, S.C.L Koh, dan S.Kusumoputro, serta menghasilkan lama
paro hidup untuk bidang kedokteran yaitu 20 tahun.

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Purwani Istiana & Sri Rohyanti
Zulaikha (2007) yang berjudul “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Jurusan Kartografi dan
Penginderaan Jauh Fakultas Geografi tahun 2005 dan Ketersediaannya di Perpustakaan Fakutas
Geografi UGM ” yang menghasilkan temuan data bahwa bentuk literatur yang paling sering disitir
yaitu berupa buku (66%), dan tingkat ketersediaannya 71,68% tersedia dan 28,32 % tidak tersedia
di Perpustakaan.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lusi Anggraini & Bakhtaruddin Nst (2013) yang
berjudul “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Dengan Menggunakan Analisis Sitiran Terhadap Tesis



Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Iimu Biomedik Tahun 2012 Di Perpustakaan Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas” yang menghasilkan temuan data bahwa jenis koleksi yang paling
sering disitir yaitu berupa buku (47,05 %), judul literatur yang paling sering disitir yaitu Journal of
Nutrition (2,12%) yang merupakan jurnal yang memiliki disiplin ilmu yang sama dengan bidang
Biomedik, pengarang yang paling sering disitir yaitu Guyton yang merupakan pengarang yang
memiliki sumbangsih yang besar terhadap ilmu biomedik (1,18%), bahasa yang paling sering disitir
yaitu bahasa Indonesia (53,18%), dan paro hidup pada bidang Biomedik yaitu 9,37 tahun, dengan
ketersediaan koleksinya sebanyak 57,55% tersedia dan 42,45 % tidak tersedia.

Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh Donni Yudha Prawira (2005) dengan judul
“Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S3) Ilmu Hukum Program Pascasarjana
Universitas Sumatera Utara” yang menghasilkan temuan data bahwa bentuk literatur yang sering
disitir yaitu berupa buku (60,0%), dan pengarang yang paling sering disitir yaitu Soerjono Soekanto
yang memiliki background akademik ilmu hukum, dengan lama paro hidup yang dihasilkan yaitu
selama 29 tahun.

Di Universitas Airlangga sendiri, penelitian bidang analisis sitiran juga sudah pernah diteliti
oleh Evi Zakiyah (2013) “Kajian Bibliometrika Menggunakan Analisis Sitiran Terhadap Disertasi
Ilmu Ekonomi Islam Universitas Airlangga” yang memperoleh temuan data bahwa bentuk literatur
yang paling sering disitir yaitu berupa buku (71,52%) dan pengarang yang paling sering disitir yaitu
S.I Zadjuli yang memiliki sumbangsih yang besar terhadap ilmu Ekonomi Islam, dan bahasa
literatur yang sering disitir yaitu bahasa Asing serta paro hidup pada bidang Ekonomi Islam yaitu
sebesar 40 tahun.

Meskipun penelitian bidang analisis sitiran sudah pernah dikaji beberapa kali, namun
penelitian terdahulu hanya terfokus saja pada hitungan analisis sitirannya tanpa mengkaitkannya
dengan ketersediaan koleksi, sehingga dari hasil penelitian — penelitian tersebut hanya diketahui
gambaran dari aspek kajian analisis sitirannya saja tanpa diketahui bagaimana ketersediaannya di
perpustakaan terkait apakah literatur yang disediakan sudah memenuhi atau belum. Sebagai
contohnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Jonner Hasugian dimana di dalam penelitiannya
hanya meneliti analisis sitiran dan paro hidup saja tanpa meneliti ketersediaan literatur. Sementara
itu, untuk penelitian yang dilakukan oleh Purwani Istiana & Sri Rohyanti Zulaikha memang telah
mengaitkan analisis sitiran dengan ketersediaan literatur namun rentan waktu yang diambil masih
terlalu singkat yaitu 1 tahun dan dalam penelitiannya ini tidak meneliti aspek paro hidup literatur.
Begitu dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi Anggraini juga telah mengaitkan analisis sitiran,
paro hidup dan ketersediaan koleksi namun sama halnya dengan penelitian dari Purwani Istiana &
Sri Rohyanti Zulaikha rentan waktu yang diambil juga masih terlalu singkat yaitu hanya 1 tahun
saja. Sehingga untuk menghasilkan hasil yang lebih spesifik lagi maka rentan waktu yang diambil
dapat ditambah lebih lama lagi.

Beberapa hal tersebut lah yang menjadi salah satu pendorong penulis untuk mengkaji
tentang “Analisis Sitiran Terhadap Tesis Mahasiswa Magister Sains Manajemen Tahun 2010
Sampai Dengan 2013 dan Ketersediaan Literatur Di Ruang Baca Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga” dengan maksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan aspek kajian
analisis sitiran pada literatur yang disitir dan ketersediaan literatur yang disitir oleh mahasiwa
Magister Sains Manajemen tahun 2010 sampai dengan 2013 di Ruang Baca FEB.

Dalam penelitian ini penulis mengambil tesis bidang studi Magister Sains Manajemen
dikarenakan Sains Manajemen merupakan salah satu produk dari perkembangan keilmuan dari
Manajemen dimana program ini dibentuk karena untuk menjawab dan memberikan wadah
tersendiri bagi mahasiswa untuk lebih mampu mengarahkan konsentrasi keilmuan yang dimilikinya.
Dalam hal ini program studi Sains Manajemen lebih berorientasi pada bidang — bidang
pengembangan ilmu Manajemen yang terbagi menjadi empat konsentrasi utamanya yaitu
“Manajemen Pemasaran, Keuangan, Sumber Daya Manusia, Dan Manajemen Operasi & Supply
Chain”.

Keunggulan dari program studi ini yaitu terletak pada metode belajar yang efektif dan
terukur, memiliki akreditasi A dari BAN-PT, terdapat program Double Degree Indonesia Perancis



(DDIP) dimana tahun pertama perkuliahan diadakan di MSM Unair dan tahun kedua diadakan di
Perancis, diasuh oleh staf dosen yang bergelar Master dan Doktor yang berpengalaman dengan
wawasan yang luas dan terus berkembang, metode belajar selalu dengan konsep dan metode —
metode yang baru, kurikulum pendidikan dirancang secara Link and match dengan bekerjasama
dengan para tenaga profesional dari berbagai kalangan baik dari dalam maupun luar negeri sehingga
materi belajar yang disampaikan dapat selalu up to date (http://ppmb.unair.ac.id/ - katalog program
pasca sarjana FEB Unair).

Sementara itu, latar belakang penulis mengambil rentan waktu mulai dari 2010 sampai
dengan 2013 yaitu karena urgensi dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan
sebuah acuan atau pertimbangan bagi pengelola Ruang Baca FEB dalam hal mengambil keputusan
terkait dengan pengembangan koleksi bagi pemustaka yang selama ini sedikit mengalami kesulitan.
Sehingga dengan hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
pengelola Ruang Baca terkait dengan pengembangan koleksinya. Selain itu, dengan hasil penelitian
ini diharapkan pula koleksi yang disediakan oleh Ruang Baca dapat lebih memenuhi kebutuhan
koleksi penggunanya.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah aspek kajian analisis sitiran pada literatur yang disitir oleh mahasiswa
Magister Sains Manajemen dalam penulisan tesis?
2. Berapa lamakah paro hidup literatur yang disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen
dalam penulisan tesis?
3. Bagaimanakah ketersediaan literatur yang disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen
di Ruang Baca Fakultas Ekonomi dan Bisnis?

TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Sitiran

Analisis sitiran merupakan salah satu bidang kajian yang terdapat di dalam bibliometrika yang
banyak digunakan sebagai cara untuk menentukan berbagai kepentingan atau kebijakan tertentu.
Menurut Hartinah (2002:2) analisis sitiran merupakan penyelidikan melalui data sitiran dari suatu
dokumen baik itu dokumen yang disitir maupun yang menyitir. Dalam hal ini terdapat beberapa hal
yang diselidiki yaitu pengarang, subyek, dan sumber dokumen lainnya seperti nama jurnal dan
tahun terbitnya.

Menurut Hartinah (2002 :3 ) dalam analisis sitiran ini perlu diingat bahwa terdapat beberapa

masalah yang wajib dipertimbangkan oleh peneliti. Beberapa masalah tersebut antara lain yaitu :

- Hanya penulis utama yang menjadi perhatian bagi peneliti

- Penulis yang mempunyai nama dan bidang yang sama sangat dibutuhkan informasi

tambahan seperti nama institusi

- Jenis sumber dokumen seperti artikel, makalah, prosiding dan lain sebagainya

- Tidak dibatasi oleh waktu tertentu

- Bagi bidang multidisiplin merupakan kesulitan tersendiri untuk analisis  subjek.

- ISI database tidak mencakup seluruh majalah. Hanya sekitar 8580 majalah ilmiah

yang diindex setiap tahun dari lebih 70.000 majalah ilmiah yang  ada.

Terkait dengan analisis sitiran ini, terdapat 3 aspek utama yang menjadi aspek kajiannya.

Menurut Sutardji (2003 : 4) aspek kajian dari analisis sitiran terdiri dari 3 aspek yaitu

1. Pola sitiran yang mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (artikel yang pengarangnya
menyitir tulisan sendiri)

2. Karakteristik literatur yaitu sifat yang berkaitan dengan literatur yang disitir oleh penulis
yang mencakup beberapa hal yaitu jenis literatur, tahun terbit, usia, jurnal yang disitir dan
bahasa pengantar literatur yang disitir.

3. Pola kepengarangan yang mencakup jumlah penulis, penulis yang paling sering disitir dan
tipe kepengarangan tunggal atau ganda.


http://ppmb.unair.ac.id/

Berbicara mengenai analisis sitiran, maka dipastikan bahwa di dalam pembuatan karya

tulis tidak semua dokumen yang berkaitan dengan apa yang dibutuhkan oleh penulis dapat disitir
begitu saja, namun dokumen — dokumen tersebut hanya dapat disitir bilamana dokumen tersebut
memenuhi standard yang sesuai dengan kriteria penyitiran dokumen. Kriteria — kriteria tersebut
hendaknya harus diperhatikan secara seksama oleh penulis yang bersangkutan. Terkait dengan
kriteria penyitiran dokumen, menurut Wang dan Soergel (1998) terdapat beberapa Kkriteria
penyitiran dokumen antara lain yaitu :

1.

2.

3.

Topik, dalam hal ini dokumen yang disitir oleh penulis harusnya sesuai dengan topik yang
ditulis.

Orientasi. Hal ini menyangkut tentang apa isi dari dokumen tersebut dan kepada siapa
dokumen tersebut ditujukan

Disiplin ilmu. Dalam hal ini peneliti haruslah menyitir dokumen yang memiliki disiplin ilmu
atau sub disiplin ilmu yang sama dengan penelitian yang saat itu dilakukan.

Novelty/kebaruan. Dalam hal ini penyitir haruslah menilai dari kebaruan dari dokumen yang
hendak disitir agar nantinya apa yang tertuang dalam tulisannya merupakan informasi yang up
to date.

Expected Quality. Dalam hal ini seorang penyitir memiliki estimasi dokumen yang berkualitas
bagi topik penelitiannya. Terkait dengan Expected Quality ini pengguna akan menilai terlebih
dahulu keunggulan dan kekurangan dari dokumen yang akan disitir sebelum dokumen
tersebut benar — benar digunakan.

Kemutakhiran/Recency. Dalam hal ini sangat diperlukan perbandingan antara kemutakhiran
terbitan dengan topik yang diteliti. Ada kalanya dokumen yang berusia 8 tahun masih dinilai
memiliki kemutakhiran terhadap suatu topik karena informasi yang dimuat di dalamnya
dinilai masih sangat penting dan relevan dengan kebutuhan saat ini, namun ada juga dokumen
yang usianya 2 tahun dinilai sudah terlalu usang. Hal ini sangat berkaitan erat dengan topik
yang ditulis dalam dokumen tersebut.

Kendala waktu. Ada kalanya suatu dokumen tidak disitir oleh seorang penulis karena masalah
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis untuk memahami dokumen tersebut. Sebagai
contohnya vyaitu karena dokumen yang bersangkutan memiliki jumlah halaman yang
terlampau tebal sementara waktu yang dimiliki penulis sangat terbatas.

Kemudahan dalam mendapatkan dokumen. Dalam hal penyitiran dokumen, seorang penyitir
akan lebih banyak menggunakan dokumen yang mudah dalam hal pengaksesannya dimana
hal ini juga berkaitan pula dengan kemampuan pengguna dalam hal mengatasi hambatan —
hambatan untuk mendapatkan dokumen tersebut.

Syarat khusus. Dalam hal ini sangat diperhitungkan tentang kemampuan dan alat yang
diperlukan dalam menguasai isi dari dokumen tersebut. Hal ini sangat berkaitan dengan
dengan penguasaan bahasa. Misalnya saja dokumen tersebut tertulis dalam bahasa Jepang,
namun jika pembaca yang bersangkutan tidak menguasai bahasa Jepang maka kemungkinan
besar dokumen tersebut akan ditinggalkan dan tidak akan disitir oleh penyitir karena
terkendala oleh penguasaan bahasa.

10. Authority. Aspek Authority erat hubungannya dengan pengarang dan penerbit dari dokumen

yang akan disitir tersebut. Dalam hal ini pengarang yang memiliki sumbangsih yang besar
terhadap suatu bidang ilmu terkait atau memiliki background ilmu yang sama, akan dinilai
tinggi oleh penyitir untuk disitir sebagai referensi, sehingga besar pula peluangnya untuk
disitir.

11. Relation/Origin. Aspek ini juga memiliki dampak khusus terhadap proses penyitiran

dokumen dimana kerapkali seorang penyitir menyitir suatu dokumen yang ditulis atau
diterbitkan oleh seorang penulis atau lembaga yang memiliki hubungan dengan penyitir
tersebut misalnya dosen pembimbing, profesor, dan lain sebagainya.



2. Paro Hidup (Half Life)

Keusangan literatur menurut Hartinah (2002) merupakan penurunan penggunaan suatu
literatur pada suatu periode tertentu karena pada periode — periode tersebut usia dari literatur
tersebut lebih tua. Sehingga dalam hal ini, literatur tersebut dianggap sebagai literatur yang out of
date dan tidak layak lagi digunakan sebagai bahan referensi.

Untuk dapat mengetahui paro hidup literatur di dalam suatu bidang, Hartinah (2002)
mengemukakan bahwasannya perlu dilakukan penghitungan paro hidup yang melewati beberapa
tahapan yaitu mengurutkan semua referensi yang dipergunakan oleh semua dokumen pada masing —
masing bidang mulai dari yang tahun yang terbaru hingga yang terlama atau mungkin sebaliknya.
Kemudian mencari median dari tahun yang telah diurutkan tersebut menjadi 2 kelompok yang sama
yaitu masing — masing 50%. Menurut Hartinah (2002), paro hidup (half life) merupakan suatu
kajian dan tolak ukur yang dapat digunakan sebagai landasan untuk mengindikasikan kekayaan dan
kemiskinan informasi serta menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan oleh separuh literatur
suatu bidang tertentu yang disitir oleh literatur terakhir yang terpublikasikan. Apabila diketahui
bahwa seorang peneliti dalam suatu bidang ilmu menggunakan literatur melebihi paro hidup dari
keilmuan tersebut maka hal ini mengindikasikan bahwa askes terhadap informasi mutakhir pada
bidang ilmu tersebut masih kurang dan juga mengindikasikan bahwa adanya kemiskinan informasi.
Selain itu, paro hidup literatur juga dapat digunakan untuk menilai kecepatan pertumbuhan pada
suatu bidang ilmu yaitu apabila semakin muda paro hidup pada suatu bidang maka semakin cepat
pertumbuhan keilmuannya.

Antara satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lainnya memiliki paro hidup yang
berberda — beda. Hal ini juga diungkapkan dalam Hartinah (2002) yang menyatakan bahwa
berdasarkan hasil penelitian dari luar negeri diketahui bahwa paro hidup untuk beberapa bidang
ilmu yaitu llmu fisika yaitu 4,6 tahun, Fisiologi 7,2 tahun, Kimia 8,1 tahun, Botani 10 tahun,
Matematika 10,5 tahun, Geologi 11,8 tahun, Kedokteran 6,8 tahun, Hukum 12,9 tahun, sementara
untuk paro hidup bidang Sosial adalah kurang dari 2 tahun.

Sebagai contohnya yaitu paro hidup bidang fisiologi yaitu 7,2 tahun. Apabila di dalam
suatu dokumen penelitian bidang fisiologi menggunakan referensi yang berusia lebih dari 7,2 tahun
maka literatur yang dugunakan sudah usang dan menandakan adanya kemiskinan literatur dalam
bidang ilmu tersebut. Sebaliknya jika referensi yang digunakan usianya kurang dari 7,2 tahun, maka
dapat dikatakan bahwa referensi yang digunakan tersebut mutakhir dan mengindikasikan adanya
kekayaan informasi pada bidang ilmu tersebut. Menurut Hartinah (2002) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi paro hidup literatur pada suatu bidang yaitu jumlah penggunaan literatur, jumlah
penulis pada bidang tersebut, dan jumlah publikasi pada bidang tersebut.

Menurut Hartinah (2002) fenomena keusangan literatur merupakan dampak dari
perkembangan ilmu pengetahuan, dimana hal ini terjadi karena hanya literatur yang mutakhirlah
yang menarik untuk disitir oleh para ilmuwan praktisi sedangkan literatur yang lebih tua digunakan
hanya bila mengandung informasi yang cenderung menggabungkan karya terakhir. Oleh sebab
itulah para ilmuwan cenderung akan menyitir dokumen yang memiliki tahun terbit yang baru.
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa para ilmuwan atau peneliti tersebut masih tetap
menyitir dokumen tua atau melebihi paro hidup bidang ilmu tersebut.

3. Ketersediaan Koleksi/literatur

Ketersediaan koleksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2011:1281) berasal
dari kata sedia yang berarti bahwa sudah selesai dibuat, disiapkan, diatur dan sebagainya.
Sementara koleksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2011:739) yaitu kumpulan,
pengumpulan benda atau bahan pustaka baik buku, gambar, benda — benda bersejarah, lukisan, dan
lain sebagainya yang sering dikaitkan dengan minat dan hobi seseorang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya ketersediaan koleksi di Perpustakaan yaitu kesiapan dan kesediaan bahan
pustaka di dalam suatu Perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, dan didayagunakan oleh para
pengguna Perpustakaan.



Terkait dengan ketersediaan koleksi di Perpustakaan, menurut Sutarno (2006:69) koleksi
Perpustakaan harus mampu mencangkup beberapa hal yaitu:

1. Koleksi yang disediakan oleh Perpustakaan adalah bahan pustaka yang benar — benar sudah
siap pakai oleh pengguna.

2. Koleksi Perpustakaan haruslah bahan pustaka yang terpilih, informasi yang terkandung di
dalamnya sesuai atau cocok dengan keperluan pemustaka, serta dapat dimengerti oleh
pemustakanya.

3. Koleksi yang disediakan harus sesuai dengan jenis perpustakaannya.

Menurut Yulia (2009:1.5) tujuan dari ketersediaan koleksi di dalam Perpustakaan yaitu
untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat yang ada di dalam lembaga induknya. Dalam hal ini Yulia (2009:1.5) juga
menyebutkan bahwasannya tujuan ketersediaan koleksi di dalam Perpustakaan tergantung dari jenis
Perpustakaannya misalnya saja tujuan ketersediaan koleksi pada Perpustakaan Perguruan Tinggi
yaitu untuk menunjang tujuan yang dimiliki Perguruan Tinggi tersebut sebagai lembaga induknya
dimana dalam hal ini koleksi yang disediakan tersebut tidak hanya disajikan bagi para mahasiswa,
pengajar, dan peneliti, tetapi juga bagi masyarakat yang memerlukannya.

Untuk mengetahui ketersediaan koleksi/literatur di dalam Perpustakaan dapat diketahui
melalui kajian analisis sitiran yaitu dengan mencatat semua bahan pustaka yang dijadikan daftar
pustaka pada obyek penelitian yang terpilih. Selanjutnya mencocokkannya dengan data katalog
sehingga diketahui berapa besar prosentase ketersediaan literatur yang disitir tersebut di dalam
Perpustakaan. Apabila prosentase ketersediaan literatur tersebut kecil maka koleksi yang disediakan
di dalam Perpustakaan tidak cukup untuk mendukung program keilmuan yang menjadi obyek dalam
penelitian di Perguruan Tinggi tersebut (Yulia, 2009 : 3.48). Dari prosentase jumlah literatur yang
tidak tersedia tersebut, selanjutnya dapat diketahui pula kategori ketersediaannya. Menurut Marleni
(2011) kategori ketersediaan koleksi di dalam suatu Perpustakaan dapat diketahui dari rasio koleksi
yang dibutuhkan dengan koleksi yang tersedia dan koleksi yang tidak tersedia, serta dapat
dikategorikan kedalam skala Likert yang menggunakan lima alternative perjenjangan dari kondisi
yang favourable (sangat mendukung) hingga yang unfovourable (sangat tidak mendukung) yaitu
sebagai berikut

80% - 100% : sangat baik

60% - 79% : cukup baik

40% - 59% : kurang baik

20% - 39% :tidak baik

0% -19% :sangat tidak baik

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang penulis gunakan yaitu tipe penelitian kuantitatif
dengan teknik bibliometrika evaluatif dan lebih spesifik lagi yaitu berupa metode analisis sitiran.
Menurut pritchard dalam Sulistyo Basuki (2002 : 2) metode bibliometrika merupakan aplikasi atau
metode statistika yang dikombinasikan dengan matematika terhadap buku dan atau media
komunikasi lainnya. Untuk lebih rincinya, penelitian ini menggunakan teknik atau metode
bibliometrika evaluatif yaitu kajian bibliometrika yang digunakan untuk menghitung penggunaan
literatur topik, subyek, ataupun disiplin ilmu tertentu yang kemudian terbagi lagi atas hitungan
rujukan dan hitungan sitiran (Sulistyo - Basuki, 2002 : 4).

Metode analisis sitiran menurut Hartinah (2002 : 2) merupakan metode yang digunakan
untuk melakukan penyelidikan dengan cara meninjau data sitiran dari suatu dokumen baik itu
dokumen yang disitir maupun yang menyitir. Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang diselidiki
yaitu pengarang, subyek, dan sumber dokumen lainnya seperti nama jurnal dan tahun terbitnya.

Berdasarkan definisi — definisi tersebut, penulis memutuskan untuk memilih menggunakan
teknik bibliometrika evaluatif yang terspesifikkan lagi menjadi metode analisis sitiran sebagai
metode yang digunakan dalam penelitian ini karena tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kecenderungan penggunaan literatur topik atau kecenderungan karakteristik bahan



pustaka yang sering disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen. Sementara itu, obyek dari
penelitian ini yaitu daftar pustaka yang terdapat pada tesis dari mahasiswa Magister Sains
Manajemen tahun 2010 sampai dengan 2013 yang menjadi sampel dari penelitian ini.

Sementara itu untuk teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan Non-probality
random sampling dan secara lebih spesifik lagi, penelitian ini akan menggunakan sampling jenuh.
Non-probality random sampling menurut Sugiyono (2012:122) merupakan teknik pengambilan
sampel yang mana teknik ini tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur yang terdapat di dalam populasi untuk dipilih menjadi sampel di dalam penelitian. Dalam hal
ini, yang termasuk dalam teknik Non-probality random sampling antara lain yaitu sampling
sistematis, sampling kuota, sampling insidental, sampling purposive, sampling jenuh (Total
Sampling), dan snowball sampling.

Sampling jenuh menurut Sugiyono (2011:68) merupakan suatu teknik pengambilan sampel
yang mana semua anggota populasi diambil sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah anggota
populasi dalam penelitian relatif kecil, dan teknik ini sering kali dilakukan oleh para peneliti yang
penelitiannya ingin membuat generalisasi dengan taraf kesalahan sangat kecil. Dengan mengacu
definisi tersebut, peneliti memutuskan untuk menggunakan sampling jenuh ini sebagai teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini, mengingat jumlah populasi penelitian yang ada pada
penelitian ini terbilang relatif kecil yaitu sebanyak 56 tesis.

TEMUAN DAN ANALISA DATA
1. Aspek Kajian Analisis Sitiran Pada Literatur Yang Disitir Oleh Mahasiswa Magister Sains
Manajemen Dalam Penulisan Tesis
1.1 Pola Kepengarangan
a. Pengarang Yang Sering Disitir
Berikut adalah temuan data penelitian terkait dengan nama pengarang yang sering disitir
Tabel 1 : Pengarang Yang Sering Disitir

No. Pengarang F %
1. | Imam Ghozali 33 16,02 %
2. | Sugiyono 28 13,59 %
3. Philip Kotler 23 11,17 %
4. | Joseph F. Hair 19 9,22 %
5. | Augusty Ferdinand 18 8,74 %
6. | Stephen P. Robbins 16 7,77 %
7. | Naresh K. Malhotra 15 7,28 %
8. | Solimun 12 5,83 %
9. | Donald R. Cooper 11 5,34 %
Singgih Santoso 11 5,34 %
10. | Anwar Prabu Mangkunegara 10 4,85 %
Uma Sekaran 10 4,85 %
TOTAL 206 100 %

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh tersebut terlihat bahwa dari keduabelas nama
pengarang yang paling sering disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen merupakan penulis
— penulis yang terkenal, dihormati, dan berpengaruh besar pada bidang — bidang penelitian,
manajemen dan subyek — subyek yang ada di dalamnya. Melihat hal tersebut ternyata penelitian ini
menghasilkan temuan data yang sama dengan penelitian terdahulunya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Prawira (2005), dan Zakiyah (2013) yang mana penelitian terdahulu menyatakan
bahwa untuk pengarang yang sering disitir dalam penulisan penelitian memiliki bidang keilmuan
yang sama dengan topik yang sedang diteliti dan memiliki sumbangsih yang besar terhadap bidang
keilmuan tersebut.

Pada dasarnya kondisi ini sebenarnya telah dikemukakan oleh Wang dan Soergel (1998)
yang menyatakan bahwa terdapat beberapa kriteria dalam melakukan penyitiran yaitu salah satunya
berupa aspek authority yang dapat dilihat dari segi kepengarangan. Menurut Wang dan Soergel



(1998) pengarang yang memiliki background ilmu yang sama dan atau memiliki sumbangsih yang
besar terkait dengan bidang ilmu tersebut akan dinilai tinggi oleh penyitirnya dan akan sering
dilakukan penyitiran terhadapnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Andriani (2003)
bahwa faktor pengarang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses penyitiran dokumen
dimana pengarang — pengarang yang memiliki sumbangsih yang besar terhadap suatu bidang ilmu
akan dinilai dan disitir lebih tinggi dari pada pengarang lainnya.

Melihat hasil pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari segi pengarang yang disitir,
mahasiswa Magister Sains Manajamen menggunakan literatur yang relevan dengan bidang
keilmuan dan topik yang ditelitinya karena di dalam tesis mahasiwa Magister Sains Manajemen
menyitir literatur — literatur yang ditulis oleh penulis — penulis yang memiliki nilai authority tinggi,
dan memiliki sumbangsih yang besar terhadap bidang penelitian, manajemen dan subyek — subyek
di dalamnya

1.2 Karakteristik Literatur Yang Disitir
a. Bentuk Literatur Yang Sering Disitir
Berikut adalah temuan data terkait dengan bentuk literatur yang sering disitir

Bentuk Literatur Yang Paling Sering

Qisitir
1500
1000 |
P
500 |
Jurnal Buku Web

Gambar 1 : Bentuk Literatur Yang Sering Disitir

Jika dilihat dari gambar 1 diketahui bahwa ternyata di dalam tesis mahasiswa Sains
Manajemen menyitir berbagai bentuk dokumen yang beragam, dimana literatur pertama yang paling
sering disitir yaitu berupa jurnal ilmiah yang merupakan kategori literatur primer dengan jumlah
penyitiran sebanyak 1240 kali disitir (47,36%). Peringkat kedua dari literatur yang disitir yaitu
berupa buku yang merupakan kategori literatur sekunder dengan jumlah penyitiran sebanyak 1075
kali disitir (41,06%). Sementara untuk posisi ketiga dari literatur yang sering disitir yaitu berupa
literatur — literatur yang bersumber dari internet (berita online, bursa efek, internet world statistic,
web resmi pemerintahan, blog, facebook, yahoo finance, web resmi perbankan, wikipedia, artikel
online, toko online) dengan jumlah penyitiran sebesar 108 kali disitir (4,13%).

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa sebenarnya akses informasi dari mahasiswa
Sains Manajemen terhadap jurnal ilmiah sangat besar dimana hal ini terbukti dari banyaknya sitiran
yang dilakukan terhadap jurnal ilmiah. Banyaknya sitiran terhadap jurnal ilmiah ini dapat saja
disebabkan karena jurnal merupakan literatur yang lebih update dibandingkan dengan literatur —
literatur lainnya, dan di dalam jurnal memuat informasi — informasi terkini. Hal ini seperti pendapat
yang diungkapkan oleh Hermanto (2004) bahwa jurnal ilmiah merupakan sumber rujukan yang
relatif lebih baru dan memuat informasi — informasi terkini dimana informasi yang terkandung di
dalamnya merupakan informasi yang jauh lebih aktual dibandingkan dengan sumber literatur
lainnya seperti buku dan prosiding.

Dalam penyitiran jurnal ilmiah tersebut, mahasiswa Magister Sains Manajemen
menggunakan 2 jenis bentuk jurnal yaitu Printed Journal (jurnal cetak) dan E-Journal (jurnal
elektronik), dimana dalam hal ini mahasiswa Magister Sains Manajemen mayoritas lebih cenderung
menyukai dan menyitir E-Journal dari pada Printed Journal. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pergeseran atau pergantian minat peneliti dari jurnal cetak ke jurnal elektronik yang disebut dengan
evolusi jurnal. Evolusi jurnal ini merupakan salah satu dampak dari perkembangan teknologi
informasi (TI) khusunya internet dimana semenjak terjadinya perkembangan teknologi yang



semakin cepat dan kemunculan internet telah merubah cara pandang, berfikir, dan pencarian
informasi dari para ilmuan. Islam (2011) mengungkapkan bahwa perkembangan TI mempengaruhi
perkembangan jurnal ilmiah sehingga mengakibatkan terjadinya evolusi jurnal ilmiah dari jurnal
cetak berkembang menjadi e-journal. Islam (2011) mempertegas pendapatnya bahwa dalam arena
ilmiah e-journal telah mengakibatkan evolusi terhadap cara para ilmuwan melakukan penelitian dan
mengkomunikasikan hasil penelitiannya, dimana para ilmuwan lebih tertarik untuk melakukan
browsing dan searching via elektronik dan mengkomunikasikan hasilnya via elektronik pula seperti
melalui email, dan lain sebagainya. Islam (2011) juga mengemukakan bahwa e-journal banyak
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan yaitu untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan
akses terhadap informasi terkini serta untuk kepentingan rekreasi dan untuk keperluan “winning
awards” karena dalam hal ini e-journal dianggap lebih mampu memfasilitasi kebutuhan
penggunanya dibandingkan dengan versi cetak,

Bentuk literatur kedua yang disitir oleh mahasiswa Sains Manajemen yaitu berupa buku
karena buku merupakan salah satu literatur yang wajib dan diprioritaskan untuk diakuisisi oleh
perpustakaan sehingga tidak terlalu sulit untuk mendapatkannya. Faktor lain yang menyebabkan
buku banyak disitir oleh seorang peneliti yaitu karena buku memiliki waktu terbit yang periodikal
sehingga hal ini berimplikasi pula pada kemudahan dalam memperoleh buku yang dibutuhkannya.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Herwanto (2004) bahwa buku adalah sumber literatur yang
relatif sering disitir oleh seorang penyitir karena buku merupakan sumber rujukan yang selalu terbit
secara periodikal sepanjang tahun.

Selain jurnal dan buku, pada posisi ketiga dari bentuk literatur yang paling sering disitir
yaitu berupa literatur yang bersumber dari web atau internet. Hal ini merupakan dampak dari
perkembangan teknologi dimana akses informasi dengan menggunakan internet dinilai dapat lebih
cepat, mudah, dan fleksibel karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

b. Jurnal Yang Sering Disitir
Berikut adalah nama — nama jurnal yang sering disitir oleh mahasiswa Magister Sains
Manajemen
Tabel 2 : Jurnal Yang Sering Disitir

No. Nama Journal F %
1. Journal of Marketing 76 19,34 %
2. Strategic Management Journal 34 8,65 %
3. Journal of Financial Economics 31 7,89 %
4, Journal of Finance 29 7,38 %
5 Journal of Consumer Research 28 7,12 %
' Journal of Marketing Research 28 7,12 %
6. Journal of Advertising Research 23 5,86 %
7. Academy of Management Review 22 5,60 %

Journal of the Academy of

8. Marketing Science 21 5,34 %
9. Administrative Science Quarterly 19 4,83 %
10 European Journal of Marketing 18 4,58 %
' Journal of Business Research 18 4,58 %
11. Family Business Review 16 4,07 %
12 Academy of Management Journal 15 3,82 %
' Journal Of Applied Psychology 15 3,82 %
TOTAL 393 100%

Jika meninjau kembali dari urutan penyitiran jurnal yang telah dipaparkan pada tabel 2,
dapat diketahui bahwa keseluruhan jurnal yang disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen
merupakan jurnal yang sudah terindex Scopus. Selain itu dalam penyitiran jurnal ini mayoritas dari



mahasiswa Magister Sains Manajemen melakukan penyitiran terhadap jurnal — jurnal yang
berkaitan dengan konsentrasi dari Sains Manajemen yaitu bidang manajemen sumber daya manusia,
manajemen keuangan, manajemen pemasaran, dan manajemen operasi & supply chain. Hal ini
sama seperti pendapat yang diungkapkan oleh Wang dan Soergel (1998) dimana salah satu dari
kriteria penyitiran dokumen yaitu aspek authority dimana di dalam menyitir suatu jurnal haruslah
meninjau terlebih dahulu nama jurnal tersebut untuk mengetahui apakah jurnal tersebut relevan
serta sesuai dengan bidang keilmuannya ataukah tidak. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah (2013) dimana hasil penelitiannya juga mengungkapkan
bahwa jurnal ilmiah yang disitir oleh mahasiswa IlImu Ekonomi Islam mayoritas adalah jurnal yang
memiliki disiplin ilmu yang sama dengan bidang llmu Ekonomi Islam.

Meskipun dalam jurnal yang paling sering disitir ini mayoritas merupakan jurnal yang
memiliki disiplin ilmu yang sama, namun ternyata mahasiswa Magister Sains Manajemen juga
melakukan penyitiran pada jurnal dari subjek ilmu lain yaitu Journal of Applied Psychology yang
merupakan jurnal dari disiplin ilmu psikologi. Hal ini membuktikan bahwa ilmu Sains Manajemen
juga merupakan bidang ilmu yang tidak dapat berdiri sendiri dan masih berkaitan dengan ilmu —
ilmu lainnya. Dengan melihat realita ini maka sangat diharapkan adanya hubungan kerjasama dan
kolaborasi antara Sains Manajemen dengan bidang — bidang ilmu dengan tujuan untuk memperkaya
informasi terhadap isu — isu global dan perkembangan keilmuan pada bidang ilmu terkait.

c. Bahasa Literatur Yang Sering Disitir
Berikut adalah temuan data penelitian hterkait dengan jenis bahasa yang sering disitir oleh
mahasiswa Magister Sains Manajemen

Bahasa Literatur Yang Disitir

m Bahasa Asing
(Inggris)

m Bahasa Indonesia

Gambar 2 Bahasa Literatur Yang Sering Disitir

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Magister Sains Manajemen lebih
tertarik dengan literatur dalam bahasa asing. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Zakiyah (2013) yang juga menghasilkan temuan data bahwa mahasiswa S3
Ilmu Ekonomi Islam mayoritas menyitir literatur dalam bahasa asing dalam penulisan disertasinya
daripada literatur dalam bahasa Indonesia.

Banyaknya sitiran terhadap literatur berbahasa asing menunjukkan bahwa aspek bahasa
bukan merupakan aspek yang menghambat atau menyulitkan bagi mahasiswa Magister Sains
Manajemen. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Andriani (2003) yang menyatakan bahwa
bahasa bukanlah masalah yang berarti dan bukanlah aspek yang menghambat dalam penulisan tesis
maupun disertasi karena pada waktu penulisan tesis atau disertasi peneliti memiliki waktu yang
cukup banyak untuk menelaah isi dari literatur tersebut. Hal ini disebabkan karena ketika
penyusunan tesis atau disertasi peneliti sudah tidak ada kegiatan perkuliahan lagi sehingga peneliti
dapat memahami isi literatur yang akan disitir secara maksimal. Sehingga tidak heran jika dalam
penulisan tesisnya, mahasiswa Magister Sains Manajamen memang lebih banyak menggunakan
literatur dalam bahasa Inggris dibandingkan dengan literatur berbahasa Indonesia. Hal ini



disebabkan karena selain didukung oleh ketersediaan literatur dalam Ruang Baca yang lebih
didominasi oleh koleksi berbahasa Inggris, mahasiswa Magister Sains Manajemen juga memiliki
waktu yang relatif panjang untuk menelaah isi dari literatur berbahasa Inggris yang digunakannya
tersebut.

2. Paro Hidup Literatur
Berikut adalah hasil penelitian terkait dengan paro hidup literatur yang disitir oleh
mahasiswa Magister Sains Manajemen
Tabel 3 Periode Tahun Dalam Perhitungan Paro Hidup

Periode Tahun Terbit F % % Kumulatif
1921 - 1928 1 0,04% 0,04%
1929 — 1936 2 0,08% 0,12%
1937 — 1944 0 0,00% 0,12%
1945 — 1952 2 0,08% 0,20%
1953 — 1960 6 0,24% 0,44%
1961 — 1968 13 0,52% 0,96%
1969 — 1976 46 1,83% 2,79%
1977 — 1984 111 4,41% 7,20%
1985 — 1992 259 10,30% 17,50%
1993 — 2000 595 23,67% 41,17%
2001 — 2008 1101 43,79% 84,96%
2009 — 2016 378 15,04% 100,00%

TOTAL 2514 100,00%

Paro Hidup =1+ (fi,i — 100) - £,
2 I

=8+ (84,96 — 100/2) : (43,79/8)
=8+3496:547

=8+639

=14.39 Tahun

=14 Tahun

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa paro hidup literatur dari Sains Manajemen
adalah 14 Tahun. Rentang paro hidup 14 tahun ini berarti bahwa setengah dari literatur sains
manajemen yang digunakan pada saat dilakukan kajian paro hidup tersebut yaitu berusia 14 tahun,
sedangkan separuh sisanya berusia lebih dari 14 tahun. Hal ini juga memiliki arti bahwa jika suatu
dokumen penelitian bidang Sains Manajemen menggunakan rujukan yang berusia lebih dari 14
tahun dapat dikatakan bahwa referensi yang digunakan tersebut telah usang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa angka 14 tahun dari paro hidup bidang Sains
Manajemen menunjukkan bahwa perkembangan literatur bidang Sains Manajemen tergolong sangat
lambat karena dilihat dari definisi bidang Sains Manajemen yang fokus pada aspek — aspek
manajemen operasi & supply chain, manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, dan
manajemen pemasaran sudah pasti akan banyak berhubungan dengan masalah — masalah sosial.
Padahal berdasarkan penelitian dari luar negeri yang dikemukakan Hartinah (2002) dikatakan
bahwa untuk bidang atau masalah — masalah ilmu sosial perkembangan ilmu dan literaturnya sangat
cepat dimana paro hidup yang dihasilkan hanya sekitar 2 tahun saja.

Dengan mengacu dari pendapat — pendapat tersebut dapat disimpulkan pula bahwa adanya
kemiskinan informasi pada disiplin ilmu Sains Manajemen dan juga akses terhadap sumber —



sumber informasi yang mutakhir masih relatif kurang. Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh
Hartinah (2002) bahwa jika suatu dokumen dalam suatu disiplin ilmu tertentu menyitir referensi
yang telah usang maka hal ini menunjukkan adanya kemiskinan informasi dan juga
mengindikasikan bahwa akses informasi mutakhir masih kurang. Oleh sebab itulah, dalam hal ini
sangat diharapkan adanya peningkatan fasilitas yang disediakan oleh pihak Universitas dalam hal
akses informasi terkini yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian sosialisasi terkait penggunaan
fasilitas tersebut.

Angka dari paro hidup ini juga dapat dijadikan indikator untuk menilai aspek
kebaharuan/Novelty dari literatur yang disitir karena untuk mengetahui paro hidup ini dinilai dari
tahun terbit literatur tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wang dan Soergel (1998) yang
menyatakan bahwa salah satu dari kriteria penyitiran dokumen vyaitu aspek Novelty/kebaruan
dimana aspek ini dilihat dari tahun terbit dari dokumen yang disitir tersebut. Jika dihubungkan
antara aspek Novelty/kebaruan dengan paro hidup dari literatur sains manajemen dapat diketahui
bahwa masih ada mahasiswa yang menyitir dokumen melebihi paro hidupnya yang berarti pula
bahwa dokumen yang disitir tersebut sudah usang. Hal ini dapat dilihat dari tahun sitirannya yang
mana jika tesis yang dilakukan pada kajian ini yaitu merupakan tesis dari tahun 2010 hingga tahun
2013, maka idealnya tahun terlama yang masih dapat dilakukan penyitiran yaitu berkisar antara
tahun 1996 sampai dengan 1999. Namun nyatanya masih sangat banyak literatur diatas tahun 1996
yang disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen. Hal ini berarti aspek Novelty/kebaruan
pada tesis mahasiswa Magister Sains Manajemen belum terlihat atau tidak terlalu terpenuhi.

Dalam hal ini mahasiswa Magister Sains Manajemen masih melakukan penyitiran terhadap
dokumen — dokumen yang berusia melebihi dari paro hidup diperkirakan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jumlah publikasi pada bidang tersebut masih sangat sedikit, dan jumlah
penulis pada bidang tersebut juga relatif masih sedikit. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Hartinah (2002) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi paro hidup literatur pada suatu
bidang yaitu jumlah penggunaan literatur, jumlah penulis pada bidang tersebut, dan jumlah
publikasi pada bidang tersebut. Oleh sebab itulah diharapkan para dosen, mahasiswa, peneliti yang
berkaitan dengan bidang Sains Manajemen Universitas Airlangga untuk lebih berkontribusi dan
lebih produktif lagi dalam menghasilkan karya — karya mutakhirnya dengan tujuan agar
perkembangan bidang ilmu Sains Manajemen dapat lebih cepat lagi.

Selain faktor - faktor tersebut, diperkirakan juga terdapat faktor lainnya yang mempengaruhi
penyitiran dokumen yaitu aspek relevan dari isi dokumen yang artinya bahwa dokumen — dokumen
yang berusia tua dan melebihi paro hidup masih dapat disitir selama informasi yang terkandung di
dalam dokumen tersebut sangat relevan dengan topik penelitian. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Wang dan Soergel (1998) bahwa dalam kriteria menyitir dokumen terdapat aspek
kemutakhiran dimana dalam hal ini ada kalanya literatur yang berusia 15 tahun masih dapat
digunakan karena dinilai informasi yang ada di dalam dokumen tersebut bersifat sangat penting, dan
relevan dengan kebutuhan saat ini terutama dengan topik penelitian. Pendapat dari Wang dan
Soergel ini juga didukung oleh pendapat Hermanto (2004) yang menyatakan bahwa literatur yang
berusia lama atau melebihi paro hidupnya masih tetap dapat digunakan dalam suatu penyitiran
selama informasi yang ada di dalamnya memiliki sifat sangat penting dan relevan dengan topik
penelitian atau belum ada literatur yang lebih lengkap dan baru menggantikan literatur tersebut.

3. Ketersediaan Literatur Buku Pada Ruang Baca
Berikut adalah temuan data terkait dengan ketersediaan literatur pada Ruang Baca FEB
Tabel 4 : Ketersediaan Literatur

Literatur F. Judul Frekuensi Ketersediaan
Literatur | Tersedia Tidak Tesedia
Jurnal 1174 701 473
195 589
Buku 784 247 349%
Web/ Internet 114 114 0




Tesis 37 11 26
Working Paper 23 0 23
Laporan Penelitian 20 7 13
Disertasi 16 7 9
Prosiding 15 6 9
Majalah 15 15 0
Skripsi 14 6 8
Arsip ITS 6 0 6
Arsip BAPSI ITS 5 0 5
Buletin 5 0 5
Directory 5 0 5
Undang — Undang 5 0 5
Arsip BPS 4 0 4
Koran 3 0 3
SK Direksi Bl 3 0 3
Peraturan Bl 2 0 2
Peraturan Pemerintah 2 0 2
Annual Reviews 1 1 0
Laporan Perekgnomlan 1 0 1
Indonesia
Laporan Tahunan Bank
NTB 1 0 1
Manuskrip 1 0 1
Marketting Letters 1 0 1
Simposium 1 0 1
Tugas Akhir 1 0 1
Jumlah Ketersediaan 2959 1063 1196
Ruang Baca
Jumlah Ketersediaan
Ruang Baca + 2259 1310 949
Perpustakaan Unair
Prosentase Ketersediaan (Ruang 47 06 % 5294 %
Baca) ' ’
Prosentase Ketersediaan (Ruang o o
Baca + Perpustakaan Unair) 57,99 % 42,01 %

Keterangan : * literatur tersedia di luar Ruang Baca contonya Perpustakaan pusat
# jumlah literatur yang tidak tersedia jika ditinjau dari ketersediaan di seluruh
perpustakaan Unair

Berdasarkan hasil penelitian yang telah digambarkan pada gambar 3 tersebut, diketahui
bahwa jumlah literatur yang tersedia pada Ruang Baca yaitu sebesar 1063 judul (47,06%) sementara
itu sebanyak 1196 judul (52,94%) tidak tersedia. Karena ketersediaan koleksi pada Ruang Baca
FEB ini masih berkisar pada prosentase ketersediaan 47 persen maka dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan literatur pada Ruang Baca FEB dalam prosentase yang kurang baik. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Marleni (2011) terkait dengan skala Likert ketersediaan koleksi yaitu 80% -
100% (sangat baik), 60% - 79% (cukup baik), 40% - 59% (kurang baik), 20% - 39% (tidak baik),
0% - 19% (sangat tidak baik). Melihat kondisi ini maka perlu adanya peningkatan ketersediaan
koleksi dari Ruang Baca FEB dengan tujuan agar Ruang Baca FEB dapat menjawab serta
memenuhi kebutuhan penggunanya.

Namun, jika ketersediaan ini dilihat dari seluruh lembaga informasi yang ada di Unair maka
untuk literatur yang tersedia yaitu berjumlah 1310 (57,99%), dan literatur yang tidak tersedia yaitu
949 (42,01%). Hal ini terjadi karena lembaga informasi yang ada di Unair menganut asas resource



sharing sehingga ketika suatu literatur yang sudah diadakan di perpustakaan pusat maka tidak perlu
diadakan di dalam Ruang Baca, dimana hal ini bertujuan agar koleksi yang ada di Perpustakaan
dapat terpakai secara maksimal, dan antara satu lembaga informasi dengan lainnya saling
melengkapi satu sama lain mengingat jumlah anggaran yang diberikan juga terbatas sehingga
dengan adanya resource sharing ini juga dapat menghemat pengeluaran anggaran.

Banyaknya koleksi yang tidak tersedia pada Ruang Baca FEB bisa saja disebabkan karena
beberapa faktor yaitu pertama tahun terbit dari literatur yang disitir oleh mahasiswa Sains
Manajemen sudah terlalu sangat lama sehingga sudah tidak tersedia lagi di dalam Ruang Baca.
Kedua vyaitu literatur yang disitir merupakan literatur di luar koleksi dari Universitas Airlangga.
Sebagai contohnya yaitu sitiran terhadap skripsi, thesis, dan disertasi dimana jumlah literatur yang
tidak tersedia tersebut merupakan skripsi, thesis, dan disertasi di luar Universitas Airlangga seperti
dari Universitas Gajah Mada, Universitas Sumatera Utara, Universitas Indonesia, dan lain
sebagainya. Hal ini terjadi karena adanya E-Repository yang sangat memudahkan pengguna untuk
mengakses literatur dari lembaga atau instansi lainnya contohnya yaitu E-Repository dari
Universitas Sumatera Utara yang mengijinkan pengguna untuk mengakses skripsi, thesis, dan
disertasi secara full text. Selain itu dari adanya literatur yang tidak tersedia ini juga disebabkan
karena adanya literatur yang memang tidak dapat dikoleksi oleh Universitas Airlangga sebagai
cotohnya vyaitu arsip dari ITS dimana literatur ini hanya bisa diperoleh di lembaga yang
menciptakan arsip itu sendiri. Sehingga melihat realita yang semacam ini baik Perpustakaan
maupun Ruang Baca hendaknya menjalin hubungan kerjasama dengan berbagai instansi lainnya
karena tidak menutup kemungkinan pengguna menggunakan literatur ddari instansi lain di luar
Universitas Airlangga.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari segi ketersediaan literatur
yang ada di seluruh Perpustakaan Unair maka dapat dikatakan bahwa literatur yang disediakan
sudah mencukupi kebutuhan pengguna dan sudah mampu mendukung program keilmuan yang ada
di Unair. Namun, jika dilihat dari segi ketersediaan koleksi yang ada di Ruang Baca FEB saja maka
dapat disimpulkan bahwa koleksi yang disediakan masih kurang mampu memenuhi kebutuhan
koleksi penggunanya, dan karena prosentase jumlah literatur yang tersedia lebih kecil dibandingkan
dengan prosentase literatur yang tersedia maka dapat dikatakan bahwa Ruang Baca FEB belum
cukup mampu menunjang dan mendukung pelaksanaan program pendidikan Magister Sains
Manajemen yang ada di dalam Fakultasnya karena prosentase jumlah koleksi yang tersedia lebih
sedikit dari jumlah koleksi yang tidak tersedia.

Hal ini didukung oleh pendapat yang dikemukaan oleh Yulia (2009 : 3.48) bahwa jika
diperoleh hasil jumlah koleksi yang tersedia lebih sedikit dari jumlah koleksi yang tidak tersedia
maka perpustakaan tersebut tidak cukup untuk mendukung program keilmuan yang menjadi obyek
dalam penelitian di institusi yang bersangkutan, dan untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan
cara kajian analisis sitiran yaitu dengan mencatat semua bahan pustaka yang dijadikan daftar
pustaka pada obyek penelitian yang terpilih, selanjutnya mencocokkannya dengan data katalog
untuk mengetahui besar prosentase ketersediaan literatur yang disitir pada perpustakaan tersebut.
Pendapat ini dipertegas lagi oleh Yulia (2009 : 1.5) yang menyatakan bahwa tujuan dari
ketersediaan koleksi di dalam perpustakaan yaitu untuk menunjang pelaksanaan program
pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang ada di dalam lembaga
induknya. Pendapat tersebut kemudian diperjelas lagi oleh Yulia (2009 : 1.5) yang menyebutkan
bahwasannya tujuan Kketersediaan koleksi di dalam perpustakaan tergantung dari jenis
perpustakaannya misalnya saja tujuan ketersediaan koleksi pada perpustakaan perguruan tinggi
yaitu untuk menunjang tujuan yang dimiliki perguruan tinggi tersebut sebagai lembaga induknya
dimana dalam hal ini koleksi yang disediakan tersebut tidak hanya disajikan para mahasiswa,
pengajar, dan peneliti, tetapi juga bagi masyarakat yang memerlukannya. Mengingat betapa
pentingnya aspek ketersediaan koleksi di dalam suatu lembaga informasi dan rendahnya
ketersediaan koleksi pada Ruang Baca, maka dalam hal ini sangat diperlukan sekali program
perbaikan sekaligus peningkatan pengembangan koleksi yang dilakukan oleh pihak Ruang Baca.



KESIMPULAN

1. Pengarang yang banyak disitir oleh mahasiswa Magister Sains Manajemen adalah
pengarang yang memiliki bidang keilmuan yang sama.

2. Bentuk literatur yang paling sering disitir yaitu jurnal ilmiah (Printed Journal and E-
Journal) dengan jumlah penyitiran sebanyak 1240 kali (47,36%), buku dengan jumlah
sebesar 1075 kali penyitiran (41,06%), internet atau web dengan jumlah 108 kali penyitiran
(4,13%).

3. Dari keseluruhan jurnal yang disitir, ternyata mahasiswa Magister Sains Manajemen
mayoritas menyitir jurnal — jurnal yang memiliki keterkaitan ilmu dengan Sains Manajemen
dan subyek — subyek di dalamnya.

4. Banyaknya sitiran dalam bahasa asing dibandingkan dengan Bahasa Indonesia menunjukkan
bahwa aspek bahasa bukanlah aspek yang menghambat bagi mahasiswa Magister Sains
Manajemen dalam memahami isi suatu literatur yang digunakan dalam penulisan tesisnya.

5. Paro hidup dari bidang Sains Manajemen yaitu 14 tahun yang berarti bahwa perkembangan
literatur bidang ini masih cukup lambat.

6. Banyaknya koleksi yang tidak tersedia ini juga menunjukkan bahwa Ruang Baca Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga belum cukup mampu memenuhi kebutuhan
literatur penggunanya.
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